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ABSTRAK

Pertanian digital menjadi salah satu pendekatan penting dalam meningkatkan efisiensi usaha tani dan mendukung
modernisasi sistem produksi pertanian. Di Kabupaten Jember, Program Digital Farming Klaster Pangan
diperkenalkan untuk mendorong petani padi memanfaatkan teknologi digital dalam pengelolaan usaha tani.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) tingkat pengalaman dan motivasi petani dalam
mengimplementasikan pertanian digital; (2) tingkat efisiensi produksi padi; dan (3) pengaruh pengalaman dan
motivasi implementasi teknologi pertanian digital terhadap efisiensi produksi padi. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Data dikumpulkan melalui survei terhadap 86 petani
padi Program Digital Farming Klaster Pangan dengan teknik tofal sampling. Hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar petani memiliki tingkat pengalaman dan motivasi pada kategori sedang dalam
mengimplementasikan pertanian digital. Motivasi petani untuk mengimplementasikan pertanian digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi yang efisien, sedangkan pengalaman
mengimplementasikan pertanian digital tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Secara simultan, pengalaman
dan motivasi memberikan pengaruh signifikan terhadap efisiensi produksi padi. Produksi padi lebih efisien apabila
petani dilandasi semangat dan dorongan yang kuat untuk mengimplementasikan waktu tanam, waktu panen,
rekomendasi pemupukan dan teknik pengendalian OPT sesuai rekomendasi aplikasi SI-PERDITAN, Sipindo,
Plantix, dan Pakar Padi. Sebaliknya, produksi padi tidak mencapai efisiensi jika hanya mengandalkan lamanya
waktu menggunakan teknologi pertanian digital. Oleh karena itu, penguatan program pertanian digital perlu
diarahkan pada peningkatan motivasi petani untuk mengimplementasikan teknologi pertanian digital dalam
kegiatan budidaya.

Kata kunci — Pertanian Digital, Motivasi Petani, Pengalaman Petani, Efisiensi Produksi, Padi

ABSTRACT

Digital farming has emerged as an important approach to improving farm efficiency and supporting the
modernization of agricultural production systems. In Jember Regency, the Digital Farming Klaster Pangan
Program was introduced to encourage rice farmers to adopt digital technologies in farm management. This study
aims to analyze: (1) farmers’ experience and motivation in implementing digital farming; (2) the level of rice
production efficiency, and (3) the influence of experience and motivation on rice production efficiency. This
research employed a quantitative approach using multiple linear regression analysis. Data were collected through
a survey of 86 rice farmers participating in the Digital Farming Food Cluster Program using a total sampling
technique. The results show that most farmers have moderate levels of experience and motivation in implementing
digital farming. Farmers’ motivation has a positive and significant effect on rice production efficiency, while
experience does not show a significant partial effect. However, when analyzed simultaneously, experience and
motivation significantly influence production efficiency. Rice production becomes more efficient when farmers
follow digital recommendations on planting schedules, harvesting time, fertilization management, and pest control
provided by applications such as SI-PERDITAN, Sipindo, Plantix, and Pakar Padi. Conversely, relying solely on
experience with digital technologies does not necessarily yield higher production efficiency. Therefore, digital
farming strengthening programs need to be directed at increasing farmers' motivation to implement digital
farming technology in cultivation activities.

Keywords —  Digital Farming, Farmer Motivation, Farmer Experience, Production Efficiency, Rice.
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1. Pendahuluan

Efisiensi produksi padi menjadi salah satu
isu dalam pembangunan pertanian di era modern
karena semakin meningkatnya tekanan biaya
operasional dan  tuntutan  peningkatan
produktivitas usaha tani [1]. Perkembangan
teknologi informasi di era modern mendorong
adanya transformasi pertanian digital yang
mengintegrasikan  sistem  informasi  dan
penggunaan aplikasi berbasis data untuk
mendukung pengambilan keputusan yang lebih
presisi. Pemanfaatan teknologi digital dalam
manajemen budidaya berpotensi meningkatkan
kesesuaian dalam manajemen budidaya hingga
berdampak pada peningkatan efisiensi produksi
[2].

Kementerian Pertanian Republik Indonesia
melalui Pusat Perakitan dan Modernisasi
Pertanian Tanaman Pangan tahun 2025 [3]
menekankan pentingnya memperkuat
keberlanjutan digitalisasi pada komoditas padi.
Digitalisasi pada sektor pertanian, khususnya
pada komoditas padi, dinilai dapat memperbaiki
tingkat efisiensi produksi dan meningkatkan
daya saing petani [4]. Namun, fenomena nyata
yang terjadi masih menunjukkan variasi yang
tinggi pada petani padi dalam
mengimplementasikan  teknologi  pertanian
digital walaupun telah tersedia dukungan dari
pemerintah. Hal tersebut menunjukkan bahwa
faktor yang menentukan transformasi digital
pada petani tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan teknologi, tetapi juga ditentukan
oleh tingkat kesiapan petani sebagai pengguna.

Kabupaten Jember merupakan salah satu
daerah di Provinsi di Jawa Timur yang
merupakan sentra produksi padi [5]. Dengan
dominasi usaha tani skala kecil, efisiensi
produksi menjadi salah satu faktor penting dalam
peningkatan  pendapatan  petani.  Upaya
digitalisasi di Kabupaten Jember dilakukan
dengan menerapkan digitalisasi pertanian
khususnya pada komoditas padi melalui program
“Digital Farming Klaster Pangan” [6].

Program ini mengintegrasikan
pemanfaatan  digitalisasi dan  manajemen
budidaya berbasis data, sehingga memudahkan
petani dalam pengambilan keputusan. Program
tersebut dirancang untuk meningkatkan efisiensi
produksi petani, khususnya pada petani
komoditas padi. Dalam program ini, petani
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dikenalkan dengan teknologi  digitalisasi
pertanian, salah satunya berbasis aplikasi sistem
informasi pertanian. Beberapa aplikasi yang
digunakan oleh petani dalam mendukung
kegiatan budidaya padi antara lain: SI-
PERDITAN  (untuk prediksi iklim dan
perencanaan tanam), Plantix (untuk deteksi
serangan OPT, kalkulator pupuk dan panduan
budidaya), Sipindo (untuk rekomendasi
pemupukan, pengendalian OPT, dan edukasi
pertanian), dan Pakar Padi (untuk deteksi
penyakit dan konsultasi). Namun, berdasarkan
kondisi di lapangan, tingkat pengimplementasian
digitalisasi ini masih berada pada fase awal
adopsi, sehingga efisiensi produksi masih belum
sepenuhnya berjalan secara optimal.

Pengalaman petani dalam memanfaatkan
dan mengimplementasikan teknologi digital
diduga berperan dalam peningkatan efisiensi [7].
Dalam perspektif Experiential Learning Theory,
Kolb [8] menegaskan bahwa pengalaman
penggunaan berperan dalam  membentuk
keterampilan operasional dan kepercayaan
terhadap pengimplementasian teknologi. Dalam
konteks penerimaan teknologi, pengalaman
penggunaan aktual juga dikaitkan dengan
kemudahan  penggunaan dan intensitas
pemanfaatan teknologi [9]. Studi empiris
menunjukkan bahwa petani dengan pengalaman
digital yang lebih baik cenderung memiliki
tingkat pemanfaatan teknologi digital yang lebih
tinggi [10]. Secara konseptual, peningkatan
penggunaan tersebut berpotensi berkaitan
dengan capaian efisiensi produksi dalam
budidaya padi, sehingga penting untuk dikaji
lebih lanjut.

Selanjutnya, dalam perspektif  Self-
Determination Theory, Ryan dan Deci [11], [12]
menekankan bahwa motivasi merupakan salah
satu faktor yang meningkatkan kesiapan individu
dalam menerima dan mengimplementasikan
suatu inovasi. Dalam konteks digitalisasi di
tingkat petani, motivasi dalam
pengimplementasian teknologi pertanian digital
diduga dapat meningkatkan produktivitas dan
efisiensi. Hal ini dikarenakan petani yang
memiliki dorongan kuat untuk menggunakan
teknologi digital akan lebih terbuka dan
cenderung berusaha memperbaiki kinerja usaha
taninya berbasis data [11]. Dengan demikian,
motivasi petani dalam implementasi teknologi
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pertanian digital juga relevan untuk dikaji lebih
lanjut karena secara konseptual diduga berkaitan
dengan efisiensi pada produksi padi.

Berbagai penelitian terdahulu telah
memberikan bukti empiris terkait adopsi
digitalisasi pada sektor pertanian dari perspektif
sosial, ekonomi,  maupun  ketersediaan
infrastruktur [12]-[14]. Namun, penelitian-
penelitian tersebut masih menitikberatkan pada
tingkat kesiapan adopsi tanpa menganalisis
hubungannya dengan efisiensi pada produksi.
Kajian mengenai peran pengalaman dan motivasi
petani dalam mengimplementasikan teknologi
pertanian digital terhadap efisiensi produksi padi
masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks
wilayah Kabupaten Jember. Keterbatasan
tersebut mengindikasikan perlunya riset untuk
memberikan bukti empiris keterkaitan antara
faktor pengalaman dan motivasi petani dalam
implementasi  teknologi  pertanian  digital
terhadap efisiensi dalam produksi padi.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab

permasalahan: (1) sejauh mana tingkat
pengalaman dan motivasi petani dalam
mengimplementasikan  teknologi  pertanian

digital; (2) sejauh mana tingkat efisiensi produksi
padi setelah menggunakan teknologi pertanian
digital; dan (3) sejauh mana pengaruh
pengalaman dan motivasi mengimplementasikan
teknologi pertanian digital terhadap efisiensi
produksi padi di Kabupaten Jember. Hasil
penelitian diharapkan memberikan kontribusi
empiris bagi penguatan program digitalisasi
teknologi pertanian pada komoditas padi,
perumusan kebijakan pendampingan petani
berbasis digitalisasi teknologi pertanian, serta
pengembangan literatur mengenai penerimaan
teknologi digital pada sektor pertanian.

2. Metodologi
2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten
Jember, Provinsi Jawa Timur, mulai bulan
November 2025 sampai Januari 2026, yang
merupakan salah satu sentra produksi padi dan
lokasi implementasi Program Digital Farming
Klaster Pangan. Pemilihan lokasi dilakukan
secara sengaja dengan pertimbangan bahwa
wilayah ini telah menerapkan teknologi pertanian
digital pada komoditas padi.
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2.2 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksplanatori. Desain ini
dipilih untuk menganalisis keterkaitan antara
pengalaman dan motivasi petani dalam
implementasi  teknologi  pertanian  digital
terhadap efisiensi produksi padi. Pendekatan
kuantitatif memungkinkan pengukuran variabel
secara terstruktur melalui instrumen kuesioner
dan  pengujian  hubungan  antarvariabel
menggunakan analisis statistik inferensial [15].

2.3 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas
variabel independen dan variabel dependen.
Variabel independen meliputi motivasi petani

dalam mengimplementasikan teknologi
pertanian  digital (X1) dan pengalaman
mengimplementasikan  teknologi  pertanian

digital (X2). Adapun variabel dependen (Y)
adalah efisiensi produksi padi. Ketiga variabel
tersebut dianalisis untuk memahami keterkaitan
antara faktor internal petani dengan capaian
efisiensi produksi dalam implementasi teknologi
pertanian digital.

Motivasi petani diukur berdasarkan
indikator dorongan intrinsik yang mengacu pada
Self-Determination  Theory [16]. Motivasi
mengimplementasikan  teknologi  pertanian
digital diukur berdasarkan dorongan untuk
memperoleh akurasi penentuan waktu tanam,
panen, pemupukan, dan pengendalian OPT.
Selain itu, motivasi diukur berdasarkan dorongan
untuk  merath  peningkatan  produktivitas
budidaya padi yang lebih baik.

Pengalaman petani diukur berdasarkan
waktu atau durasi implementasi teknologi
pertanian digital dalam satuan tahun. Konsep
pengalaman mengacu pada teori Experiential
Learning Theory [8]. Efisiensi produksi diukur
berdasarkan kemampuan pembudidaya padi
dalam menurunkan biaya produksi yang lebih
rendah dibandingkan dengan budidaya padi pada
periode musim sebelumnya (satu tahun terakhir).
Selain itu, diukur berdasarkan kemampuan
memperoleh peningkatan jumlah produksi dalam
satuan kwintal/ha dibandingkan dengan periode
musim sebelumnya (satu tahun terakhir) [17].

155

Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat



2.4 Populasi, Kriteria Responden, dan Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh petani padi yang terlibat dalam Program
Digital Farming Klaster Pangan di Kabupaten
Jember. Berdasarkan data lapangan, jumlah
petani yang memenuhi Kkriteria penelitian
sebanyak 86 orang. Kriteria responden dalam
penelitian ini meliputi: (1) petani padi yang
tergabung dalam Program “Digital Farming
Klaster Pangan”, (2) pernah dan sedang
memanfaatkan teknologi pertanian digital, (3)
aktif menjadi pembudidaya padi, dan (4) bersedia
menjadi responden penelitian.

Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan
purposive sampling, yaitu lokasi pembudidaya
padi yang telah mengikuti kegiatan program
klaster pertanian digital. Selanjutnya, karena
jumlah populasi yang memenuhi kriteria kurang
dari 100 orang, penelitian ini menggunakan total
sampling (Census), yaitu seluruh anggota
populasi dijadikan sampel [18]. Dengan
demikian, jumlah responden dalam penelitian ini
sebanyak 86 petani. Metode total sampling juga
digunakan dalam  beberapa  penelitian
sebelumnya dengan metode survei dengan
populasi kurang dari 100 orang [19], [20].

Instrumen  penelitian ~ menggunakan
kuesioner dengan skala Likert 4 poin [21].
Penggunaan skala genap tanpa opsi netral dipilih
untuk mendorong responden memberikan pilihan
sikap yang lebih tegas serta mengurangi
kecenderungan memilih jawaban tengah. Selain
itu, pemilthan skala 4  poin  juga
mempertimbangkan  kondisi  petani  agar
instrumen lebih sederhana dan mudah dipahami
dalam pengisian di lapangan.

2.5 Prosedur Pengambilan Data
Tahapan  pengumpulan
penelitian ini meliputi:

1. Observasi awal dan koordinasi dengan dinas
dan penyuluh setempat untuk
mengidentifikasi responden.

2. Penyusunan dan uji coba kuesioner pada 30
responden non-sampel [22].

3. Pengumpulan data  primer
wawancara terstruktur kepada
responden (total sampling).

4. Pengumpulan data sekunder dari instansi
dinas dan penyuluh terkait
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5. Pemeriksaan dan analisis data.

2.6 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual penelitian ini, dapat
dilihat pada gambar 3.1 berikut:

Pengalaman Implementasi
Teknologi Pertanian Digital
x1)

Efisiensi Produksi
Padi (Y)

Motivasi Implementasi
Teknologi Pertanian Digital
(X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
Keterangan:
—— = Pengaruh Parsial
.................................... » = Pengaruh Simultan

Berdasarkan kerangka konseptual
penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H1: Diduga pengalaman implementasi
teknologi pertanian digital secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap efisiensi

produksi padi.

H2: Diduga motivasi implementasi teknologi
pertanian digital secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap efisiensi
produksi padi.

H3: Diduga pengalaman dan  motivasi

implementasi teknologi pertanian digital
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap efisiensi produksi padi.

2.7 Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian yaitu: (1) distribusi frekuensi yang
bertujuan untuk menjelaskan variabel motivasi,
pengalaman implementasi teknologi pertanian
digital, dan efisiensi produksi padi, dan (2)
regresi linier berganda yang bertujuan untuk
menguji kausalitas pengaruh variabel motivasi,
pengalaman implementasi teknologi pertanian
digital, dan efisiensi produksi padi. Analisis data
menggunakan aplikasi SPSS versi 23.

Instrumen penelitian sebelum digunakan
sebagai parameter penelitian, maka dilakukan
terlebih dahulu uji validitas dan reliabilitas. Uji
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validitas  dilakukan menggunakan korelasi
Pearson  Product-Moment dengan tingkat
signifikansi 5% [23]. Uji reliabilitas dilakukan
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha,
dengan kriteria nilai alpha > 0,60 menunjukkan
bahwa instrumen memiliki konsistensi internal
yang baik [24]. Setelah instrumen dinyatakan
valid dan reliabel, dilakukan uji asumsi klasik
yang terdiri atas uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas
untuk memastikan bahwa model regresi
memenuhi asumsi dalam analisis regresi linier
berganda [25]-[27].

Setelah seluruh asumsi terpenuhi, analisis
dilanjutkan dengan ANOVA (F) untuk
mengetahui  pengaruh  simultan  variabel
independen terhadap variabel dependen. Analisis
koefisien determinasi (R?) digunakan untuk

mengukur  besarnya  kontribusi  variabel
independen  terhadap  variabel  dependen.
Selanjutnya adalah analisis regresi linier

berganda untuk menguji pengaruh variabel
secara parsial melalui uji t. Hasil pengujian
tersebut disajikan pada hasil penelitian (Tabel 3.6
— Tabel 3.8).

2.7.1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
seluruh item pernyataan pada variabel penelitian
memenubhi kriteria validitas karena memiliki nilai
signifikansi di bawah o = 0,05. Item X1.1 pada
variabel Pengalaman Implementasi Teknologi
Pertanian Digital, item X2.1 dan X2.2 pada
variabel Motivasi Implementasi Teknologi
Pertanian Digital, serta item Y1 dan Y2 pada
variabel Efisiensi produksi Padi masing-masing
menunjukkan nilai signifikansi 0,000. Dengan
demikian, seluruh indikator dinyatakan valid dan
layak digunakan pada analisis selanjutnya.

Hasil uji reliabilitas dengan statistik
Cronbach Alpha diperoleh bahwa seluruh
variabel reliabel sesuai ketentuan koefisien
Cronbach Alpha > 0,6. Artinya instrumen telah
konsisten dan memiliki keandalan yang baik
untuk mengukur setiap variabel dalam penelitian.
Hasil pengujian reliabilitas disajikan pada Tabel
2.1 berikut ini.
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Tabel 2.1 Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,676 5

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026

2.7.2 Hasil Uji Asumsi Klasik

Tahap pertama dalam uji asumsi klasik
adalah uji normalitas Kolmogorov-Smirnov,
yang dilakukan untuk mengetahui residual data
dan terindikasi berdistribusi normal jika nilai
signifikansi > 0,05 [25]. Hasil disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 86
Normal Parameters™" Mean 0,0000000
Std. Deviation ~ 0,78186295
Most Extreme Differences Absolute 0,091
Positive 0,061
Negative -0,091
Test Statistic ,0091
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,075

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026

Hasil uji normalitas menggunakan One-
Sample  Kolmogorov—Smirnov menunjukkan
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,075
lebih besar dari a = 0,05, sehingga residual model
regresi berdistribusi normal. Dengan jumlah
sampel (N) sebanyak 86 dan nilai statistik K-S
sebesar 0,091, temuan ini mengindikasikan
bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. Oleh
karena itu, data residual layak digunakan untuk
analisis tahap selanjutnya.

Selanjutnya adalah uji multikolinearitas
untuk memastikan tidak terjadi korelasi tinggi
antarvariabel independen (ditunjukkan oleh nilai
VIF < 10 dan toleransi > 0,10) [26]. Hasil
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Pengalaman Implementasi
Teknologi Pertanian Digital 0,71 1,265
Motivasi Implementasi 0,791 1,265

Teknologi Pertanian Digital

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan
bahwa variabel Pengalaman Implementasi
Teknologi Pertanian Digital dan Motivasi
Implementasi Teknologi Pertanian Digital
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masing-masing memiliki nilai tolerance sebesar
0,791 (> 0,10) dan nilai VIF sebesar 1,265 (< 10).
Temuan ini mengindikasikan tidak terdapat
gejala multikolinearitas antarvariabel
independen dalam model regresi. Dengan
demikian, kedua variabel bebas tidak saling
berkorelasi tinggi dan model regresi memenuhi
asumsi  multikolinearitas  sehingga layak
digunakan untuk analisis selanjutnya.

Selanjutnya adalah uji Glejser untuk
memastikan tidak terjadi ketidaksamaan varians
residual  (heteroskedastisitas).  Jika  nilai
signifikasinya di atas 0,05, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas [27]. Hasil disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Glejser

Variabel Signifikansi
Pengalaman Implementasi Teknologi 0,519
Pertanian Digital
Motivasi Implementasi Teknologi 0,769

Pertanian Digital
Sumber: Hasil Analisis Data, 2026

Hasil uji Glejser menunjukkan bahwa
variabel Pengalaman Implementasi Teknologi
Pertanian Digital memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,519 dan  variabel @ Motivasi
Implementasi Teknologi Pertanian Digital
sebesar 0,769, yang keduanya lebih besar dari a
=0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model
regresi. Dengan demikian, varians residual
bersifat homogen, sehingga model regresi
memenuhi asumsi heteroskedastisitas dan layak
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

3. Hasil dan Pembahasan

1.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian diawali dengan penyajian
analisis deskriptif karakteristik responden dan
variabel penelitian (Tabel 3.1 — Tabel 3.5).
Selanjutnya dilakukan pengujian hubungan
kausalitas antara variabel independen dan
variabel dependen melalui analisis regresi linier
berganda. Hasil analisis juga dilengkapi dengan
uji simultan, koefisien korelasi, dan koefisien
determinasi untuk menjelaskan  kekuatan
hubungan antarvariabel dalam penelitian (Tabel
3.6 — Tabel 3.8). Selain itu, analisis tabulasi
silang (Crosstab) disajikan untuk memperkuat
interpretasi hasil regresi (Tabel 3.9 — Tabel 3.10).
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1.1.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden (Tabel 3.1)
menunjukkan bahwa mayoritas petani padi
dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 64 orang (74,42%), sedangkan
perempuan berjumlah 22 orang (25,58%). Dari
sisi usia, responden didominasi oleh kelompok
usia produktif 40-54 tahun sebanyak 48 orang
(55,81%), diikuti oleh wusia 19-39 tahun
sebanyak 35 orang (40,70%), dan hanya sebagian
kecil berusia di atas 55 tahun sebanyak 3 orang
(3,49%). Kondisi ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada rentang
usia produksi yang memiliki kesiapan menerima
inovasi teknologi pertanian digital.

Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas
responden berpendidikan SMA sebanyak 40
orang (45,51%), diikuti SMP sebanyak 28 orang
(32,56%), S1 sebanyak 12 orang (13,95%), dan
SD sebanyak 5 orang (6,98%). Komposisi ini
mengindikasikan bahwa secara umum petani
memiliki tingkat pendidikan menengah yang
relatif memadai untuk mendukung kemampuan
memahami teknologi pertanian digital.

Berdasarkan  kepemilikan  perangkat
digital, sebagian besar responden telah memiliki
smartphone sebanyak 66 orang (77,91%),
sementara 16 orang (16,28%) memiliki
kombinasi smartphone dan tablet, serta 4 orang
(5,81%) memiliki smartphone dan laptop.
Temuan ini menunjukkan bahwa akses terhadap
perangkat digital di kalangan petani relatif baik
dan mendukung implementasi pertanian digital.

Tabel 4. Karakteristik Responden

Demogriafi Kalsifikasi Frekuensi  Persentase
Jenis Kelami Laki-Laki 64 74,42%
enis Kelamin
Perempuan 22 25,58%
19-39 Tahun 35 40,70%
Usia 40-54 Tahun 48 55.81%
>55 Tahun 3 3:49%
SD 5 6,98%
SMP 28 32,56%
Pendidikan SMA 40 46,51%
S1 12 13,95%
Smartphone 67 77.91%
Jumlah Smartphone+
Kepemilikan TAB 14 16,28%
Perangkat Smartphone+ 5
Laptop 5,81%
Sumber: Data Primer yang diolah, 2026
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Secara  umum, profil responden
menunjukkan bahwa petani padi di Kabupaten
Jember didominasi oleh kelompok usia produktif
dengan tingkat pendidikan menengah serta
kepemilikan perangkat digital yang relatif
memadai. Kondisi tersebut mengindikasikan
adanya potensi yang baik untuk mendukung
implementasi pertanian digital.

1.1.2 Pengalaman Implemenasi Teknologi
Pertanian Digital
Distribusi ~ pengalaman  implementasi

teknologi pertanian digital menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada pada kategori
pengalaman sedang (2—4 tahun) sebanyak 58
orang (67,44%), diikuti kategori rendah (<2
tahun) sebanyak 17 orang (19,77%), dan kategori
tinggi (5—6 tahun) sebanyak 11 orang (12,79%)
(Tabel 3.2). Pola ini menunjukkan bahwa
sebagian besar petani telah memiliki tingkat
menengah dalam memanfaatkan teknologi digital
dalam kegiatan budidaya padi.

Kondisi tersebut juga menunjukkan bahwa
proses adopsi teknologi pertanian digital pada
petani padi di lokasi penelitian masih berada pada
tahap perkembangan, yaitu petani mulai
mengenal dan memanfaatkan teknologi digital
dalam pengelolaan usaha tani. Kondisi distribusi

pengalaman petani yang didominasi oleh
kategori sedang menunjukkan ~ bahwa
pemanfaatan teknologi digital masih

memerlukan penguatan melalui pendampingan
dan peningkatan kapasitas penggunaan teknologi
agar dapat memberikan dampak yang lebih
optimal terhadap efisiensi produksi padi.

Tabel 5. Disribusi Pengalaman Petani
Pengalaman

Implementasi Kategori  Frekuensi Presentase
Pertanian Digital

(Tahun)

<2 Tahun Rendah 17 19,77%

2-4 Tahun Sedang 58 67,44%

5-6 Tahun Tinggi 11 12,79%
Sumber: Data Primer yang diolah, 2026
1.1.3  Motivasi Implemenasi Teknologi

Pertanian Digital
Distribusi motivasi petani menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berada pada
kategori sedang sebanyak 69 orang (80,2%),
diikuti kategori tinggi sebanyak 9 orang (10,5%)
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dan kategori rendah sebanyak 8 orang (9,3%)
(Tabel 3.3).

Motivasi petani dalam penelitian ini diukur
berdasarkan dorongan untuk memperoleh akurasi
dalam penentuan waktu tanam, waktu panen,
pemupukan, serta pengendalian organisme
pengganggu tanaman (OPT), serta dorongan
untuk meningkatkan produktivitas budidaya
padi. Dominasi kategori motivasi sedang
menunjukkan bahwa sebagian besar petani telah
memiliki  kesadaran untuk memanfaatkan
teknologi digital dalam mendukung kegiatan
budidaya. Kondisi ini menunjukkan bahwa
teknologi digital mulai dipandang sebagai sarana
yang dapat membantu  petani  dalam
meningkatkan ketepatan pengelolaan usaha tani
dan mendukung upaya peningkatan efisiensi
dalam produksi padi [28].

Tabel 6. Distribusi Motivasi Petani

Kategori Motivasi Petani  Frekuensi Presentase
Rendah 8 9,3%
Sedang 69 80,2%
Tinggi 9 10,5%
Sumber: Data Primer yang diolah, 2026
1.1.4 Peningkatan Hasil Panen
Distribusi  peningkatan  hasil  panen

responden menunjukkan bahwa mayoritas petani
berada pada kategori cukup meningkat (13—-19
Kw/Ha) sebanyak 49 orang (57%), diikuti
kategori sangat meningkat (>19 Kw/Ha)
sebanyak 29 orang (33,7%). Sementara itu,
responden yang mengalami sedikit meningkat
(6-12 Kw/Ha) berjumlah 6 orang (7%), dan
sangat rendah (<6 Kw/Ha) sebanyak 2 orang
(2,3%). Sebagian besar petani telah mengalami
perbaikan kinerja produksi pada tingkat
menengah hingga tinggi.

Tabel 7. Peningkatan Hasil Panen Responden

Peningkatan Kategori Frekuensi  Presentase
Hasil Panen Peningkatan
(Konversi
Kw/Ha)
<6 Sangat 2 2,3%
Rendah
6-12 Sedikit 6 7%
Meningkat
13-19 Cukup 49 57%
Meningkat
>19 Sangat 29 33,7%
Meningkat
Sumber: Data Primer yang diolah, 2026
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Peningkatan hasil panen merupakan salah
satu indikator penting dalam menilai efisiensi
dan kinerja produksi, karena berkaitan dengan
optimalisasi penggunaan input dan pengelolaan
budidaya [17], [29]. Pemanfaatan teknologi
digital dalam pertanian berpotensi meningkatkan
produktivitas melalui perbaikan ketepatan
pengambilan keputusan dan efisiensi operasional
[30]. Meskipun demikian, terdapat sebagian kecil
petani dengan peningkatan hasil yang rendah,
yang mengindikasikan bahwa manfaat teknologi
belum sepenuhnya merata, sehingga diperlukan
penguatan kapasitas dan pendampingan agar
peningkatan kinerja produksi dapat lebih optimal
pada seluruh petani.

1.1.5 Peningkatan Pendapatan

Distribusi peningkatan pendapatan
responden menunjukkan bahwa sebagian besar
petani berada pada kategori cukup meningkat
(Rp9,4-13,2 juta/Ha) sebanyak 54 orang
(62,8%), diikuti kategori sangat meningkat
(Rp13,3-17,2 juta/Ha) sebanyak 24 orang
(27,9%). Sementara itu, petani yang berada pada
kategori rendah (Rp5,5-9,3 juta/Ha) berjumlah 7
orang (8,1%) dan sangat rendah (Rpl,5-5,4
juta/Ha) sebanyak 1 orang (1,2%). Pola ini
mengindikasikan bahwa mayoritas responden
telah mengalami peningkatan pendapatan pada
tingkat menengah hingga tinggi, yang
mencerminkan adanya perbaikan kinerja dalam
budidaya padi.

Tabel 8. Peningkatan Pendapatan Responden

Peningkatan Kategori Frekuensi  Presentase
Pendapatan Peningkatan
(Konversi
Rp/Ha)
1,5-54]t Sangat o
Rendah ! 1.2%
55-93jt Rendah 7 8,1%
9,4-13,2jt Cukup o
Meningkat >4 62,8%
13,3-17,2jt Sangat o
Meningkat 24 27,9%
Sumber: Hasil Analisis Data, 2026
Peningkatan pendapatan petani erat
kaitannya dengan efisiensi produksi dan

optimalisasi penggunaan input dalam usaha tani
[17], [29]. Implementasi teknologi digital dalam
pertanian  juga dilaporkan berpotensi
meningkatkan pendapatan melalui perbaikan
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produktivitas, pengurangan biaya operasional,

serta  peningkatan ketepatan  pengelolaan
budidaya [7], [31]. Meskipun demikian, masih
terdapat  sebagian kecil petani dengan

peningkatan pendapatan yang rendah, yang
mengindikasikan bahwa manfaat implementasi
teknologi belum sepenuhnya merata. Kondisi ini
menunjukkan  perlunya upaya penguatan
pendampingan dan peningkatan kapasitas petani
agar dampak ekonomi dari Program Digital
Farming dapat dirasakan lebih luas.

1.1.6 Hasil Uji ANOVA

Uji ANOVA (F) dilakukan untuk menguji
pengaruh seluruh variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen [32].
Berikut adalah hasil pengujiannya:

Tabel 9. Hasil Uji ANOVA

Sum of Mean
Model Squares  df Square F Sig.
1 Regression 11,544 2 5,772 6,063,003
Residual 79,014 83 952
Total 90,558 85

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan
bahwa model regresi yang dibangun memiliki
nilai F hitung sebesar 6,063 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,003 (< 0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa variabel motivasi dan
pengalaman menggunakan teknologi digital
secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap efisiensi produksi padi. Dengan
demikian, model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini  dinilai layak (fit) untuk
menjelaskan variasi efisiensi produksi pada
petani padi di lokasi penelitian.

Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa
kombinasi faktor internal petani, khususnya
motivasi dan pengalaman penggunaan teknologi
digital, memiliki keterkaitan dengan kinerja
efisiensi produksi, meskipun pada pengujian
parsial tidak semua variabel menunjukkan
pengaruh yang signifikan.

1.1.7 Hasil Analisis Koefisien Korelasi (R) dan

Koefisien Deerminasi (R?)

Hasil  analisis  koefisien  korelasi
menunjukkan nilai R sebesar 0,357 yang
mengindikasikan bahwa hubungan antara
variabel motivasi dan pengalaman menggunakan
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teknologi digital dengan efisiensi produksi padi
berada pada kategori sedang berdasarkan
Sugiyono [18]. Nilai R-Square sebesar 0,127
menunjukkan bahwa sebesar 12,7% variasi
efisiensi produksi padi dapat dijelaskan oleh
kedua variabel independen dalam model, yaitu
motivasi dan pengalaman penggunaan teknologi
pertanian digital.

Tabel 10 Hasil Analisis Koefisisien Korelasi (R)
dan Determinasi (R?)
R R-Square Adjusted R-Square
0,357 0,127 0,106
Sumber: Hasil Analisis Data, 2026

Nilai koefisien determinasi (R Square)
yang relatif kecil pada penelitian ini tidak secara
langsung menunjukkan bahwa model yang
dibangun kurang baik. Menurut Figrianto dkk.
[33] model dengan nilai R-Square tinggi belum
tentu layak apabila tidak konsisten dengan
kerangka teori atau tidak memenuhi uji asumsi
klasik. Dalam penelitian ini, model telah
memenuhi asumsi klasik dan menunjukkan
signifikansi simultan, sehingga tetap layak
digunakan. Nilai R-Square yang rendah
mengindikasikan bahwa efisiensi dalam produksi
padi juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian.

Sementara itu, nilai Adjusted R-Square
sebesar 0,106 menunjukkan bahwa setelah
penyesuaian terhadap jumlah variabel dan
sampel, kemampuan model dalam menjelaskan
variasi efisiensi produksi menjadi sebesar 10,6%.
Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 89,4%
masih terdapat faktor lain di luar model
penelitian yang belum diteliti dan berpotensi
memberi kontribusi besar pada efisiensi produksi
padi, di antaranya kualitas pendampingan
penyuluhan, ketersediaan sarana produksi,
manajemen budidaya, serta akses informasi pasar
yang dimiliki petani.

1.1.8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi arah  hubungan, besaran
koefisien, serta tingkat signifikansi masing-
masing variabel independen terhadap variabel
dependen (Sig. 0,05) [34]. Hasil analisis regresi
linier berganda disajikan pada Tabel 3.8 berikut.
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Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized  Standardized T Sig
Coefficients Coefficients
B Std.
Error
(Constant) 4,556 ,590 7,716 ,000
Pengalaman
Menggunakan
Teknologi ,004 177 ,003 ,024 ,981
Digital (X1)
Motivasi
Menggunakan
Teknologi ,319 ,103 ,356 3,085 ,003
Digital (X2)

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026

Berdasarkan nilai koefisien
unstandardized (B), persamaan regresi linier
berganda yang diperoleh adalah:

Y = 4,556 + 0,319X: + 0,004X:

Berdasarkan  hasil  analisis  parsial
menggunakan uji t, dapat dijelaskan bahwa nilai
konstanta sebesar 4,556 yang bernilai positif
mengindikasikan bahwa ketika variabel bebas,
yaitu motivasi implementasi teknologi pertanian
digital (Xi) dan pengalaman menggunakan
teknologi digital (Xz), diasumsikan bernilai nol,
maka efisiensi produksi padi (Y) berada pada
nilai 4,556 satuan. Nilai ini merepresentasikan
titik dasar model regresi secara matematis.

Koefisien regresi variabel pengalaman

menggunakan teknologi pertanian digital sebesar
0,004 menunjukkan arah hubungan positif,
namun sangat lemah. Nilai signifikansi sebesar
0,981 (> 0,05) menunjukkan bahwa variabel
pengalaman tidak berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap efisiensi produksi dalam
budidaya padi. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengalaman penggunaan teknologi oleh petani
dalam konteks penelitian ini belum mampu
memberikan  kontribusi  nyata  terhadap
peningkatan efisiensi produksi yang berkaitan
dengan tingkat pemanfaatan teknologi yang
masih berkembang.
Sementara itu, koefisien regresi variabel
motivasi sebesar 0,319 menunjukkan hubungan
positif, yang berarti setiap peningkatan satu
satuan motivasi petani akan diikuti oleh
peningkatan efisiensi produksi padi sebesar
0,319 satuan dengan asumsi variabel lain
konstan. Hasil uji t menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,003 (< 0,05), sehingga
motivasi implementasi teknologi pertanian
digital berpengaruh signifikan secara parsial
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terhadap efisiensi pada budidaya padi. Temuan
ini menunjukkan bahwa dorongan internal petani
dalam memanfaatkan teknologi digital berperan
dalam mendorong peningkatan efisiensi dalam
budidaya padi.

1.2 Pembahasan Penelitian

Berdasarkan bukti empiris, dapat diketahui
tingkat pengalaman dan motivasi petani dalam
mengimplementasikan  teknologi  pertanian
digital serta pengaruhnya terhadap efisiensi
produksi padi di Kabupaten Jember. Pembahasan
hasil penelitian tersebut disajikan secara lebih
rinci pada bagian berikut.
1.2.1 Pengaruh Pengalaman Implementasi
Teknologi Pertanian Digital terhadap
Efisiensi Prduksi Padi secara Parsial
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengalaman pada petani tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap efisiensi produksi
komoditas padi. Penelitian ini memperlihatkan
hasil yang Dberbeda secara konseptual.
Pengalaman penggunaan teknologi umumnya
diasumsikan mampu meningkatkan keterampilan
operasional dan efektivitas pemanfaatan
teknologi [8], [9]. Namun, hal tersebut tidak
terbukti secara empiris dalam penelitian ini
karena pengalaman yang dimiliki petani belum
sepenuhnya diikuti dengan implementasi hasil
rekomendasi aplikasi pertanian secara optimal.

Berdasarkan pengalaman implementasi,
mayoritas petani berada pada kategori
pengalaman sedang (2—4 tahun) sebesar 67,44%
dan didukung oleh tingkat kepemilikan
smartphone yang relatif tinggi (77,91%). Namun,
kondisi tersebut belum diikuti oleh capaian
efisiensi pada produksi padi yang lebih baik,
sehingga menunjukkan bahwa pengalaman
penggunaan  teknologi dan  ketersediaan
perangkat digital tidak secara otomatis
berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi
produksi padi. Berdasarkan hasil observasi
lapangan, kondisi tersebut berkaitan dengan
masih terbatasnya pemanfaatan dan intensitas
penggunaan teknologi pada kegiatan budidaya.

Menurut Mhlanga dan Ndhlovu [35],
peningkatan kinerja tidak akan terjadi apabila
pemanfaatan teknologi di tingkat petani masih
bersifat terbatas. Hal tersebut akan berdampak
pada tidak tercapainya efisiensi dalam produksi.
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Efektivitas teknologi digital dalam pertanian
tidak akan berdampak pada petani hanya
berdasarkan durasi penggunaan, tetapi menurut
Mashala et al. [36] sangat bergantung pada

tingkat  keinginan  kuat  petani  untuk
mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan
usahatani yang dilakukan, termasuk dalam
kegiatan budidaya.

Tabel 12. Tabulasi Silang Pengalaman,
Peningkatan Panen dan Pendapatan

Pengalaman * Peningkatan Panen * Peningkatan Pendapatan Crosstabulation

Peningkatan Pendapatan Peningkata Panen (Konversi Ha)
(Konversi Ha) <6kw | 6-12kw |13-19kw| >19 kw | Total

Sangat Pengalaman  Sedang 0 1 0 0 1
Rendah

s -sajy . 0 o |1

Rendah Pengalaman  Sedang 1 0 4 0 5

(5.5 -9.3jt) Tinggi 0 0 1 1 2

Total 1 0 5 1 7

Cukup Pengalaman Rendah 0 0 0 2 2

(9,4 -13,2 jt) Sedang 1 4 28 13 46

Tinggi 0 1 2 3 6

Total 1 5 30 18 54

Tinggi Pengalaman  Sedang 0 0 11 9 20

(13,3 -17,2jt) Tinggi 0 0 3 1 4

Total 0 0 14 10 24

Total Pengalaman  Rendah 0 0 0 2 2

Sedang 2 5 43 22 72

Tinggi 0 1 6 5 12

Total 2 6 49 29 86

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil
tabulasi silang (Tabel 3.9) yang menunjukkan
bahwa peningkatan jumlah panen dan
pendapatan tidak terkonsentrasi pada kelompok
petani  berpengalaman  tinggi, melainkan
didominasi oleh kelompok berpengalaman
sedang. Hasil tersebut menegaskan bahwa durasi
pengalaman tidak menjadi penentu utama kinerja
produksi padi yang berdampak pada efisiensi
yang dinilai dari peningkatan hasil panen dan
pendapatan. Dengan  durasi  pengalaman
implementasi teknologi pertanian digital petani
yang masih pada tahap awal hingga menengah,
menurut Roger [37] dalam teori difusi inovasi,
keberhasilan adopsi lebih ditentukan oleh
kualitas implementasi dan dukungan sistem.

1.2.2 Pengaruh Motivasi Implementasi
Teknologi  Pertanian  Digital (X2)
terhadap Efisiensi Produksi Padi (Y)
Secara Parsial
Motivasi petani dalam

mengimplementasikan teknologi digital

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
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terhadap efisiensi produksi padi. Temuan ini
menunjukkan bahwa dorongan internal petani
dalam memanfaatkan teknologi digital berperan
dalam mendorong perbaikan kinerja dalam
budidaya sehingga tercipta efisiensi. Hal ini
sejalan dengan konsep Self-Determination
Theory yang menjelaskan bahwa motivasi
memengaruhi  intensitas  individu  dalam
mengadopsi dan memanfaatkan teknologi secara
lebih optimal [16], [38]. Dengan demikian,
semakin kuat motivasi petani, semakin besar
teknologi digital yang dimanfaatkan secara lebih
efektif dalam kegiatan budidaya padi.

Dominasi petani pada usia produktif (40—
54 tahun) sebesar 55,81% dan tingkat pendidikan
menengah (SMA) sebesar 46,51% menunjukkan
karakteristik yang relevan dalam mendukung
motivasi petani untuk memanfaatkan teknologi
digital dalam kegiatan budidaya padi.
Karakteristik petani yang didominasi oleh usia
produktif dan tingkat pendidikan menengah
tersebut menunjukkan kondisi yang mendukung
penerimaan inovasi digital, sehingga motivasi
menjadi faktor yang membedakan capaian
efisiensi antar petani. Temuan ini sejalan dengan
Bijaksana dkk. [2] yang menyatakan bahwa
faktor psikologis seperti motivasi dan sikap
sering kali lebih menentukan keberhasilan
pemanfaatan teknologi dalam pertanian.

Analisis distribusi motivasi menunjukkan
mayoritas petani berada pada kategori sedang
sebanyak 69 orang (80,2%), diikuti kategori
tinggi 9 orang (10,5%) dan rendah 8 orang
(9,3%). Kondisi ini menunjukkan bahwa
sebagian besar petani memiliki dorongan yang
cukup kuat untuk memanfaatkan teknologi
digital dalam kegiatan budidaya padi, terutama
untuk meningkatkan ketepatan penentuan waktu
tanam, pemupukan, pengendalian OPT, dan
waktu panen serta meningkatkan produktivitas.
Pemanfaatan teknologi digital berbasis aplikasi
dalam  kegiatan  budidaya padi  dapat
meningkatkan peluang tercapainya efisiensi
produksi dan peningkatan produktivitas [28].

Hasil tabulasi silang (Tabel 3.10)
menunjukkan bahwa sebagian besar petani
dengan motivasi sedang berada pada kategori
peningkatan panen 13—19 kw/ha (40 orang) dan
>19 kw/ha (22 orang). Pola yang sama juga
terlihat pada peningkatan pendapatan, di mana
responden dengan motivasi sedang cenderung
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berada pada kategori pendapatan cukup hingga
tinggi. Sebaliknya, jumlah petani dengan
motivasi rendah lebih sedikit serta berada pada
kategori peningkatan panen dan pendapatan yang
lebih rendah. Distribusi ini menunjukkan bahwa
motivasi petani berkaitan dengan capaian
produksi dan pendapatan petani, sehingga
memperkuat hasil regresi mengenai pengaruh
motivasi petani terhadap efisiensi produksi padi.

Tabel 13. Tabulasi Silang Motivasi,
Peningkatan Panen dan Pendapatan

motivasi * jumlah panen * pendapatan Crosstabulation

Peningkatan Pendapatan Jumlah Panen (Konversi Ha)

(Konversi Ha) <6kw | 6-12kw | 13-19 Kw | >19 Kw | Total
Sangat motivasi Sedang 0 1 0 0 1
55y ot o] 1 0 0 |1
[Rendah motivasi Rendah 1 0 2 0 3
(5.5 - 9.3 jt) Sedang 0 0 3 1 4
Total 1 0 5 1 7
Cukup motivasi Rendah 0 0 4 1 5
(9.4 -13.2 1) Sedang | 1 5 23 15 | 44
Tinggi 0 0 3 2 5
Total 1 5 30 18 54
Tinggi\ motivasi Sedang 0 0 14 6 20
(13,3 - 17,2 jt) Tinggi 0 0 0 4 4
Total 0 0 14 10 24
Total motivasi Rendah 1 0 6 1 8
Sedang 1 6 40 22 69
Tinggi 0 0 3 6 9
Total 2 6 49 29 86
Sumber: Hasil Analisis Data, 2026
Pada fase implementasi teknologi

pertanian digital di Kabupaten Jember, dorongan
internal petani berupa motivasi memainkan peran
yang lebih nyata dalam mendorong efisiensi
produksi dibandingkan sekadar pengalaman
penggunaan teknologi. Hal ini diperkuat oleh
beberapa penelitian yang juga menegaskan
bahwa keberhasilan digitalisasi pertanian pada
petani kecil sangat dipengaruhi oleh kemauan
untuk memanfaatkan teknologi dalam praktik
budidaya sehari-hari [39]-[41]. Oleh karena itu,
penguatan program digital farming tidak hanya
berfokus pada penyediaan teknologi, tetapi juga
pada peningkatan motivasi dan pendampingan
yang mampu mendorong pemanfaatan teknologi
secara optimal oleh petani.

1.2.3 Pengaruh Pengalaman (X1) dan Motivasi
(X2) Implementasi Teknologi Pertanian
Digital terhadap Efisiensi Produksi Padi
(Y) Secara Simultan

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa
motivasi dan pengalaman petani secara serempak
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berpengaruh signifikan terhadap efisiensi usaha
pada petani. Temuan ini menunjukkan bahwa
efisiensi dalam produksi padi merupakan hasil
interaksi beberapa aspek perilaku petani dalam
memanfaatkan  teknologi  digital,  bukan
dipengaruhi oleh satu faktor secara terpisah.
Secara konseptual, teori difusi inovasi dan
penerimaan teknologi menegaskan bahwa
kinerja pengguna teknologi dipengaruhi oleh

kombinasi faktor internal dan pengalaman
penggunaan [9], [37]
Mayoritas petani berada pada usia

produktif, memiliki pendidikan formal yang
memadai, serta memiliki akses perangkat digital
yang relatif baik. Kondisi ini menunjukkan
bahwa hambatan utama bukan terletak pada
akses maupun kapasitas dasar penggunaan
teknologi. Dalam kondisi tersebut, variasi
efisiensi produksi padi lebih mencerminkan
bagaimana faktor motivasi dan pengalaman
bekerja secara serempak dalam praktik
pemanfaatan teknologi pertanian digital di
lapangan.

Meskipun pengalaman secara parsial tidak
berpengaruh signifikan, keberadaannya dalam
model simultan tetap berkontribusi terhadap
variasi efisiensi dalam produksi padi. Hal ini
mengindikasikan bahwa pada tahap
implementasi teknologi pertanian digital di
Kabupaten Jember, pengalaman penggunaan
teknologi cenderung berfungsi sebagai faktor
pendukung, sedangkan motivasi menjadi
pendorong utama pemanfaatan teknologi.
Dengan demikian, efektivitas program digital
farming ditentukan oleh durasi pengalaman
penggunaan teknologi sebagai faktor pendukung
dan kekuatan dorongan internal petani dalam
mengoptimalkan penggunaan teknologi pada
kegiatan budidaya [39], [42]. Kondisi tersebut
akan berdampak signifikan pada tercapainya
efisiensi usaha pada petani.

4. Kesimpulan

Petani padi di Kabupaten Jember
umumnya telah memiliki pengalaman dalam
mengimplementasikan  teknologi  pertanian
digital pada kategori sedang dengan tingkat
motivasi yang juga berada pada kategori sedang
hingga tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan
budidaya padi mulai berkembang di tingkat
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petani, terutama untuk mendukung ketepatan
pengelolaan usaha tani seperti penentuan waktu
tanam, pemupukan, pengendalian organisme
pengganggu tanaman, serta waktu panen.
Pemanfaatan tersebut berkaitan dengan upaya
meningkatkan efisiensi produksi padi melalui
manajemen budidaya yang lebih presisi.
Pengaruh pengalaman dan motivasi
implementasi  teknologi  pertanian  digital
terhadap efisiensi produksi padi menunjukkan
hasil yang berbeda. Motivasi petani berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efisiensi usaha
tani padi, sedangkan pengalaman implementasi
teknologi pertanian digital tidak berpengaruh
signifikan secara parsial. Namun demikian,
secara simultan pengalaman dan motivasi tetap
berkontribusi terhadap efisiensi produksi padi.
Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan
efisiensi produksi padi lebih berkaitan dengan
dorongan petani dalam memanfaatkan teknologi
digital, sementara pengalaman penggunaan
teknologi berperan sebagai faktor pendukung
dalam memperkuat pemanfaatan teknologi pada
kegiatan budidaya padi di Kabupaten Jember.
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